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Penalaran moral merupakan poin penting dalam perkembangan moral. 
Menerapkan nilai-nilai penalaran moral anak usia dini ditujukan agar anak mampu 
berperilaku sesuai dengan norma yang berlaku. Sehingga untuk kedepannya dapat 
diperoleh atau dibentuk anak dengan kepribadian yang baik dan santun. Dalam 
menerapkan nilai-nilai penalaran moral perlu dukungan dari berbagai pihak seperti 
halnya guru di sekolah dan orangtua di rumah. Penelitian ini dilakukan di TK Pertiwi 
Karangpetir Kecamatan Tambak Kabupaten Banyumas. Judul penelitian ini “Upaya 
Guru Dalam Menerapkan Nilai-Nilai Penalaran Moral Anak Usia Dini di TK Pertiwi 
Karangpetir Kecamatan Tambak Kabupaten Banyumas”, memiliki rumusan 
bagaimana upaya guru dalam menerapkan nilai-nilai penalaran moral anak usia dini 
di TK Pertiwi Karangpetir Kecamatan Tambak Kabupaten Banyumas. Dengan tujuan 
untuk mengetahui upaya guru dalam menerapkan nilai-nilai penalaran moral anak 
usia dini di TK Pertiwi Karangpetir Kecamatan Tambak Kabupaten Banyumas.
Penelitian ini menggunakan metode penelitian kualitatif, dengan jenis 
penelitian naturalistik (naturaal setting). adapun teknik penggumpulan data dengan 
melakukan wawancara, observasi, dan dokumentasi. Teknik analisis data terdiri atas 
penyajian data, reduksi data, dan penarikan kesimpulan. Peserta didik TK Pertiwi 
Karangpetir sebagai subjek dalam penelitian ini.
Hasil penelitian menunjukkan bahwa upaya guru dalam menerapkan nilai-nilai 
penalaran moral anak usia dini di lembaga pendidikan anak usia dini khususnya TK 
Pertiwi Karangpetir dapat diberikan pada saat kegiatan pembelajaran, maupun ketika 
peserta didik berperilaku kurang sesuai dengan aturan. Upaya guru dalam 
menerapkan nilai-nilai penalaran moral dapat dilakukan dengan pembiasaan 
berperilaku baik, pendisiplinan terhadap aturan, pengawasan, peneguran dan 
pemberian nasehat, pemberian tugas, motivasi dan dongeng, bermain dan bernyanyi, 
serta kerja sama dengan orangtua.
Kata kunci: Upaya, Penalaran Moral, Nilai-Nilai Penalaran Moral, Anak Usia Dini
  
MOTTO
“Saat kamu berbuat baik lalu ada orang yang menuduhmu memiliki 
niat tersembunyi dibalik kebaikanmu, jangan sedih dan jangan panik, 
tetaplah berbuat baik dan menebar kemanfaatan. Apabila kamu 
bersikap baik dan ada orang yang memanfaatkan kebaikan itu lalu 
kemudian menipu dan menyakitimu, tetalah berbuat baik. Tatkala 
kebaikanmu dilupakan orang, tetaplah juga berbuat baik. 
Senantiasalah berbuat baik kepada sesama dan semesta. Pada 
akhirnya, kamu akan tahu dan lihat bahwa semuanya adalah tentang 
kamu dan Tuhanmu. 
Bukan kamu dengan orang lain.”
Habib Ali al-’Aththas
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A. Latar Belakang Masalah
Pemerosotan moral yang kian waktu semakin marak terjadi di berbagai 
lingkungan baik di lingkungan sekolah, rumah maupun masyarakat. Hal ini  
bertolak belakang dengan ideologi negara Indonesia yaitu pancasila. Dalam sila 
kedua yang berbunyi “Kemanusiaan yang adil dan beradab”, sudah jelas bahwa 
Indonesia memiliki ciri khas yaitu masyarakat yang adil dan beradab artinya 
masyarakat Indonesia ramah, sopan santun, menghormati, menghargai satu sama 
lain. Beradab ialah berbudi pekerti yang baik, bermoral, bermasyarakat dengan 
baik serta memiliki jiwa kedisiplinan yang tinggi. 
Sejatinya manusia adalah makhluk bermoral. Kedudukan manusia bukan 
pada fisiknya tetapi moralnya. Manusia yang melakukan penyimpangan moral 
adalah manusia yang sedang mereduksi nilai-nilai kemanusiaannya.1 Sekarang 
ini banyak pelanggaran moral yang dilakukan oleh anak-anak, remaja, maupun 
orang dewasa. Pelanggaran yang dilakukan mulai dari pelanggaran ringan 
sampai pelanggaran berat antara lain berkata kasar kepada orang yang lebih tua, 
membuat gaduh suasana belajar dalam kelas, suka berbohong, suka menghina, 
membolos sekolah untuk tawuran, minum minuman keras hingga membuat 
lingkungan sekitar menjadi kacau. 
TK Pertiwi Karangpetir pernah mendapati peserta didik yang memang luar 
biasa bandel sehingga guru-guru kewalahan dalam menghadapi. Hal ini 
dibenarkan oleh kepala sekolah sekaligus guru TK Pertiwi Karangpetir Ibu Siti 
Kusnul 









Khotimah, A.Ma pada saat observasi pendahuluan pada tanggal 25 
Februari 2019  beliau membenarkan bahwa:
“Benar adanya kurang lebih empat tahun yang lalu pernah ada peserta 
didik yang memiliki perilaku yang luar biasa susah diatur sehingga 
guru-guru kewalahan yang mengajarinya. Perilakunya seperti berkata 
kasar, berkata kotor, suka mengejek teman, suka berbohong, melawan 
perintah guru dan lain sebagainya yang berdampak buruk pada 
teman-temanya.”
Penyimpangan perilaku tersebut bukan karena kodrat alami, tetapi 
perlawanan terhadap kodrat. Penyimpangan perilaku tersebut menunjukkan 
kegagalan pendidikan yang dilaksanakan. Pemerintah membuat kurikulum 2013 
yang dikenal dengan kurtilas sebagai bentuk penanganan terhadap permasalahan 
moral yang terjadi untuk mengembalikan citra masyarakat Indonesia yang 
beradab. Pemerintah menjelaskan dalam kurikulum 2013 bahwa pendidikan era 
sekarang bukan hanya mengedepankan aspek kognitif, namun aspek afektif perlu 
juga untuk ditekankan. Pemerintah lebih mendominankan aspek afektif dalam 
kurikulum 2013 sebab pemerintah ingin mengembalikan ciri khas atau karakter 
bangsa Indonesia antara lain karakter bangsa yang cinta tanah air dan berbudi 
pekerti yang semakin merosot. Implementasi kurikulum 2013 melebur dalam 
semua jenis lembaga baik dari lembaga pendidikan dasar, menengah pertama 
maupun menengah atas. Namun faktanya, kurikulum 2013 ini belum sepenuhnya 
diterapkan oleh lembaga pendidikan karena masih banyak lembaga pendidikan 
yang dominan mengembangkan aspek kognitif.
Menurut Sidi Gazalba yang dikutip oleh Novan Ardy Wiyani menjelaskan 
bahwa dengan adanya jiwa terjadilah perkembangan pada manusia dan 
menjadikan manusia sebagai makhluk rohaniah-sosial dengan gejala-gejala yang 
ditimbulkannya dalam bentuk tingkah laku atau perbuatan. Dengan demikian 









yang ditimbulkan oleh jiwa (psikologi).2 Sedangkan perkembangan yang terjadi 
pada anak usia dini di dalam Peraturan Menteri Pendidikan dan Kebudayaan 
Nomor 146 tahun 2014 tentang Kurikulum 2013 Pendidikan Anak Usia Dini 
pada pasal 5 dinyatakan bahwa aspek-aspek pengembangan dalam kurikulum 
PAUD mencakup nilai agama, moral, fisik-motorik, kognitif, sosial emosional, 
bahasa, dan seni.3
Menurut Martin dan Briggs yang dikutip oleh Asri Budiningsih, 
perkembangan pribadi manusia sebagai tujuan pendidikan merupakan komponen 
afektif paling inklusif yang mencakup nilai, moral dan etika, motivasi dan 
kompetensi sosial. Nilai lebih inklusif daripada sikap (attitudes) dan berbeda 
dengan moral dan etika. Nilai berkenaan dengan penilaian terhadap sesuatu yang 
berharga atau bernilai, sedangkan moral dan etika berkenaan dengan penilaian 
tentang benar-salah. Suatu perbuatan dinilai baik atau buruk, benar atau salah 
dengan cara menunjukkan alasan-alasan rasionalnya saja belum cukup. Penilaian 
kognitif juga berhubungan dengan perasaan. 
Selain itu, Martin dan Briggs menggambarkan bahwa emosi seseorang 
mendasari perkembangan sikap, minat, kompetensi sosial, serta aspek-aspek 
afektif lainnya, sedangkan perasaan berkaitan dengan emosi. 4 Moral dapat 
didekati dari aspek kognitif sebagai penalaran moral dan dapat juga didekati dari 
aspek afektif sebagai perasaan moral. Secara terintegrasi aspek-aspek tersebut 
akan mendorong terjadinya tindakan atau perilaku moral. Hubungan diantara 
aspek-aspek tersebut dapat dijadikan acuan studi tentang moral dan dapat 
2 Novan Ardy Wiyani, Psikologi Perkembangan Anak Usia Dini (panduan bagi orangtua dan 
pendidik PAUD dalam memahami serta mendidik anak usia dini), (Yogyakarta: Gava Media, 
2014), hlm. 5. 
3 Masganti Sit, Psikologi Perkembangan Anak Usia Dini, (Depok: Kencana, 2017), hlm. 7. 
4 C. Asri Budiningsih, Pembelajaran Moral (berpijak pada karakteristik siswa dan budayanya), 









digunakan oleh guru atau perancang pembelajaran sebagai pedoman dalam 
pengembangan komponen-komponen pembelajaran moral, seperti merumuskan 
tujuan pembelajaran atau hasil belajar yang diharapkan, strategi pembelajaran, 
serta untuk menyusun alat evaluasi hasil belajar.
Pembelajaran moral didekati dari aspek kognitif sebagai unsur pemahaman 
moral atau penalaran moral, yaitu suatu jenis kemampuan kognitif yang dimiliki 
setiap orang untuk mempertimbangkan, menilai dan memutuskan suatu 
perbuatan berdasarkan prinsip-prinsip moral seperi baik atau buruk, etis atau 
tidak etis, benar atau salah. Pembelajaran moral untuk mengembangkan aspek 
afektif sebagai unsur perasaan moral, terwujud dalam salah satu kemampuan 
untuk mengambil sudut pandang orang lain dan untuk menempatkan dirinya ke 
dalam posisi orang lain, merupakan sumber keasadaran akan persamaan derajat 
dan timbal balik yang berdasarkan keadilan. Pembelajaran moral untuk 
mengembangkan aspek perilaku sebagai tindakan moral, merupakan kemampuan 
untuk mengadakan interaksi sosial dalam mengambil peran sosial serta 
menyelesaikan konflik peran yang berurusan dengan nilai-nilai moral seperti 
keadilan, resiprositas, dan bentuk-bentuk perilaku moral lainnya.5
Anak usia dini ialah anak yang memiliki umur dari 0 sampai dengan 6 
tahun, dimana usia 4 sampai 6 tahun anak-anak memasuki usia Taman 
Kanak-kanak. Anak usia dini merupakan masa golden age atau masa keemasan 
bagi anak, karena anak usia dini memiliki sel otak hingga milyaran untuk 
menyerap stimulus yang ada. Penalaran moral pada awal masa kanak-kanak 
masih dalam tingkat yang rendah. Hal ini, disebabkan perkembangan intelektual 
anak-anak belum mencapai titik dimana ia dapat mempelajari atau menerapkan 
prinsip-prinsip abstrak tentang yang benar dan salah. Ia juga tidak memiliki 
dorongan untuk mengikuti peraturan-peraturan, karena tidak mengerti 









manfaatnya sebagai anggota kelompok sosial. Menurut Mukhamad Murdiono 
untuk meningkatkan perkembangan intelektual anak dalam anggota kelompok 
sosial maka perlu adanya upaya-upaya guna meningkatkan penalaran moral anak 
sejak dini di lembaga-lembaga pendidikan anak usia dini agar anak dapat 
membedakan baik buruk, benar salah, sehingga ia dapat menerapkannya 
dikehidupan sehari-hari sehingga berpengaruh pada mudah tidaknya anak 
diterima oleh masyarakat sekitar dalam hal bersosialisasi.6
Menurut Anderson dkk., kehidupan ditahun-tahun awal adalah jembatan 
emas bagi orangtua untuk menstimulasi tumbuh kembang anak, namun pada 
masa ini juga sebagai masa yang rentan terhadap berbagai macam bahaya yang 
dapat mengganggu pertumbuhan dan perkembangan anak. 7 Maka dari itu 
penalaran moral sangat penting untuk ditingkatkan agar menjadikan anak usia 
dini memiliki kematangan penalaran moral yang baik. Menurut Setiono, 
penalaran moral bukan sesuatu yang baik atau yang buruk melainkan bagaimana 
seseorang sampai pada keputusan bahwa sesuatu itu baik atau buruk. Meskipun 
penalaran moral berkembang berkelanjutan sesuai urutan tahapannya, anak tetap 
membutuhkan orangtua, guru dan teman sebaya untuk membantu anak bergerak 
menuju kematangan tingkatan dalam penalaran.8
Anak yang memiliki penalaran moral yang matang akan membangun 
kecerdasan moral. Kecerdasan moral adalah kemampuan memahami hal yang 
benar dan yang salah, artinya memiliki keyakinan etika yang kuat dan bertindak 
6 Mukhamad Murdiono (2008), Metode Penanaman Nilai Moral Untuk Anak Usia Dini, Jurnal 
Pendidikan, Volume 38, Nomor 2, hlm. 168. 
7 Siti Mumun Muniroh (2015), Perkembangan Moral Santri Anak Usia Dini, Jurnal Penelitian, 
Volume 12, Nomor 2, hlm. 181.  
8 Emma Yuniarrahmah, Dwi Nur Rachmah (2014), Pola Asuh dan Penalaran Moral Remaja 
Yanng Sekolah di Madrasah dan Sekolah Umum di Banjarmasin, Jurnal Ecopsy, Vol. 1, No. 









berdasarkan keyakinan tersebut, sehingga orang bersikap benar da terhormat. 
Kecerdasan yang sangat penting itu mencakup karakter-karakter utama, seperti 
kemampuan untuk memahami penderitaan orang lain dan tidak berperilaku 
buruk, mampu mengendalikan dorongan dan penundaan pemuasan, 
mendengarkan dari berbagai pihak sebelum memberikan penilaian, menerima 
dan menghargai perbedaan, bisa memahami pilihan yang tidak etis, dapat 
berempati, memperjuangkan keadilan, menunjukan kasih sayang dan rasa 
hormat terhadap orang lain. Hal tersebut semua merupakan sifat-sifat utama 
yang membentuk anak menjadi baik hati, berkarakter kuat dan menjadi 
kebanggaan orangtua. 9 Berdasarkan paparan diatas bahwa yang dimaksud 
dengan perkembangan kecerdasan moral anak prasekolah merujuk pada 
pendapat Borba yaitu kemampuan anak prasekolah untuk memahami benar dan 
salah, memiliki pendirian yang kuat untuk merasakan, berpikir dan berperilaku 
sesuai dengan nilai moral yang didasarkan atas ketaatan akan aturan dan 
hukuman dari orang dewasa, yang meliputi tujuh kebajikan moral utama yaitu 
empati, hati nurani, kontrol diri, serta kebajikan moral lainnya yaitu respek, baik 
budi, toleran, adil.10
Tujuh kebajikan moral utama dapat diperoleh di sekolah yakni dengan 
guru atau perancang pembelajaran dalam mengembangkan program-program 
atau strategi pembelajaran termasuk pembelajaran moral, harus menempatkan 
variabel karakteristik siswa sebagai titik awal dalam mendeskripsikan strategi 
pembelajarannya. Roger menyatakan beberapa langkah berikut bisa dilakukan 
orangtua atau guru sebagai upaya penanaman moral, diantaranya orangtua atau 
9 Michele Borba, Ed. D, 2008, Membangun Kecerdasan Moral, 
https://books.google.co.id/books?id=HeBpXFXL5PQC&printsec=frontcover&source=gbs_at
b#v=onepage&q&f=false, diakses tanggal 26 Juli 2019 pukul 14.20, hlm. 4.  
10 Yuli Kurniawati Sugiyo Pranoto (2017), Kecerdasan Moral Anak Usia Prasekolah, 









guru sebagai contoh, dilakukan secara bertahap, memberi kesempatan pada anak 
untuk berargumentasi, sanksi harus konsisten, jangan mengungkit-ungkit 
kesalahan yang telah berlalu, tetap menunjukkan rasa sayang kepada anak 
meskipun anak telah melakukan kesalahan.11 Penerapan strategi yang tepat akan 
memberikan pengaruh yang sangat berarti dalam kegiatan pembelajaran. 
Pembelajaran strategi bertujuan untuk lebih meningkatkan kualitas peserta didik 
menuju terbinanya insan yang berakal cerdas dan berakhlakul karimah.
TK Peritiwi Karangpetir Kecamatan Tambak Kabupaten Banyumas adalah 
salah satu lembaga pendidikan anak usia dini yang di bawah naungan 
pemerintah desa Karangpetir. Lembaga pendidikan anak usia dini ini memiliki 
visi menjadi TK Pertiwi yang bermutu, mandiri, berwawasan luas, berprestasi, 
berakal cerdas, berdedikasi tinggi, dan bernafaskan agama. TK Pertiwi 
Karangpetir juga memiliki misi yang salah satunya membentuk anak didik yang 
berkualitas, mandiri, mampu bermasyarakat, dan berakhlakul karimah.
Pada saat peneliti melakukan survei lokasi penelitian pada tanggal 21 
Januari 2019, terlihat bagaimana antusiasme peserta didik dalam mengikuti 
kegiatan pengembangan nilai agama dan moral, tentu saja tanpa 
mengesampingkan pengembangan bidang kemampuan yang lain. Peneliti 
melihat adab, sopan santun dan kebiasaan baik yang ditunjukkan oleh peserta 
didik, diantaranya dengan berbusana muslim (menutup aurat), mencium tangan 
orang yang lebih tua, mengucapkan salam ketika masuk kelas, berdo’a ketika 
akan belajar. Meskipun masih ada beberapa hal yang memang perlu bimbingan 
dari guru seperti mengantri untuk mencuci tangan, bersikap adil dengan teman, 
berempati dengan teman ketika terkena musibah, berkata kasar terhadap orang 
lain, jahil terhadap teman. 









Seperti yang dipaparkan oleh Ihwati Muarrifah, guru TK Pertiwi 
Karangpetir, 
“Peserta didik dalam hal ini ialah anak usia dini, dalam meningkatkan 
penalaran moral membutuhkan rangsangan yang tepat, hal ini bertujuan 
agar peserta didik benar-benar memiliki moral yang baik, sehingga 
menjadi kebanggaan orangtua. Dengan pemberian perhatian, 
pengawasan, pemberian nasehat, pembiasaan baik itu dapat 
meningkatkan penalaran moral anak.”
Berdasarkan pemaparan yang telah peneliti paparkan di atas, maka peneliti 
tertarik untuk melakukan penelitian mengenai penalaran moral anak usia dini 
dan mengkaji lebih mendalam dengan judul “ Upaya Guru Dalam Meningkatkan 
Penalaran Moral Anak Usia Dini di TK Pertiwi Karangpetir Kecamatan Tambak 
Kabupaten Banyumas.”
B. Definisi Operasional
Untuk memberi gambaran yang jelas dan menghindari timbulnya 
kesalahpahaman dan kekeliruan pengertian dalam memahami arti dari 
masing-masing istilah yang terkandung dalam judul penelitian ini, maka peneliti 
akan menjelaskan kata-kata yang dianggap perlu sebagai dasar dalam memahami 
judul ini.
1. Nilai-Nilai Penalaran Moral Anak Usia Dini
Nilai yang berkaitan dengan moral anak usia dini adalah suatu 
gambaran objektif terhadap tindakan aak usia dini dalam menjalankan 
rutinitas kehidupan. Dengan kata lain bentuk gambaran objektif atas sisi 
kebenaran yang dijalankan oleh anak usia dini di lingkungannya.
Penalaran berasal dari kata “nalar” yang mendapat imbuhan pe- dan 
berakhiran -an. Penalaran memiliki arti proses mental dalam 
mengembangkan pikiran dari beberapa fakta atau prinsip. Jadi, penalaran 









Kata moral dalam bahasa Arab sering disamakan dengan akhlaq yang 
merupakan jamak dari kata khulq yang berarti tingkah laku atau budi pekerti. 
Moral dalam bahasa Indonesia dikenal dengan istilah etika, tata krama, budi 
pekerti yang berkaitan dengan perilaku manusia.12
Anak usia dini adalah anak yang memiliki umur dari 0 sampai dengan 
6 tahun, dimana usia 4 sampai 6 tahun anak-anak memasuki usia Taman 
Kanak-kanak. Batasan ini sesuai dengan batasan usia menurut Peraturan 
Menteri Pendidikan dan Kebudayaa (PERMENDIKBUD) Nomor 137 Tahun 
2014 tentang Standar Nasional Pendidikan Anak Usia Dini yang menyatakan 
bahwa pendidikan anak usia dini ialah pendidikan bagi anak usia sejak lahir 
sampai 6 tahun untuk mempersiapkan pendidikan lebih lanjut.
Berdasarkan pengertian diatas, nilai-nilai penalaran moral anak usia 
dini adalah suatu gambaran objektif dari perilaku anak usia dini berdasarkan 
pemikirannya terhadap hal-hal yang boleh dan tidak boleh dilakukan dalam 
kehidupan bermasyarakat.
2. TK Pertiwi Karangpetir
TK Pertiwi Karangpetir merupakan salah satu lembaga pendidikan 
anak usia dini yang berada di desa Karangpetir, Kecamatan Tambak, 
Kabupaten Banyumas. Lembaga ini didirikan oleh pemerintah desa 
Karangpetir dalam rangka memajukan generasi penerus bangsa agar menjadi 
generasi yang dapat berdaya saing dimasa mendatang. TK Pertiwi 
Karangpetir ialah lembaga pendidikan anak usia dini yang diperuntukan 
untuk anak dengan usia 4-6 tahun, karena lembaga ini menyiapkan 
anak-anak yang sudah siap untuk mendapatkan ilmu baru dijenjang sekolah 
dasar.










Terkait beberapa definisi istilah di atas, maka peneliti mendeskripsikan 
upaya guru dalam menerapkan nilai-nilai penalaran moral anak usia dini di TK 
Pertiwi Karangpetir ialah suatu hal atau cara yang dilakukan oleh guru dalam 
meningkatkan pemikiran anak usia dini terkait dengan penyelesaian atau 
tindakan yang dilakukan di sekolah untuk memutuskan masalah sosial-moral. 
Anak usia dini yang dimaksud ialah peserta didik di TK Pertiwi Karangpetir.
C. Rumusan Masalah
Berdasarkan latar belakang masalah yang telah diuraikan maka rumusan 
masalah yang menjadi fokus penelitian ini adalah “Bagaimana upaya guru dalam 
menerapkan nilai-nilai penalaran moral anak usia dini di TK Pertiwi Karangpetir 
Kecamatan Tambak Kabupaten Banyumas?”
D. Tujuan dan Manfaat Penelitian
1. Tujuan Penelitian
Tujuan penelitian ini adalah untuk mendeskripsikan upaya guru dalam 
menerapkan nilai-nilai penalaran moral anak usia dini di TK Pertiwi 
Karangpetir Kecamatan Tambak Kabupaten Banyumas.
2. Manfaat Penelitian
a. Manfaat Teoritis
Hasil penelitian ini dapat memberikan sumbangan informasi psikologi 
anak bagi jurusan Pendidikan Islam Anak Usia Dini Fakultas Tarbiyah 
dan Ilmu Keguruan Institut Agama Islam Negeri Purwokerto.
b. Manfaat Praktis
1) Bagi sekolah, khususnya guru, dapat digunakan sebagai bahan 
masukan dalam rangka mengembangkan kegiatan-kegiatan yang 









2) Bagi peneliti, dapat menambah pengetahuan dan pemahaman 
tentang upaya guru dalam menerapkan nilai-nilai penalaran moral 
anak usia dini.
E. Kajian Pustaka
Sebelum melakukan penelitian, terlebih dahulu peneliti menelaah beberapa 
karya ilmiah yang telah dilakukan oleh para peneliti sebelumnya untuk menggali 
beberapa teori atau pernyataan dari beberapa ahli yang berhubungan dengan 
skripsi ini.
Dewi Ngesti Agustin melakukan penelitian dengan judul “Upaya 
Meningkatkan Perkembangan Moral Siswa Melalui Metode Pembiasaan di 
PAUD Ngesti Rahayu Desa Pasiraman Lor Kecamatan Pekuncen Kabupaten 
Banyumas” yang mendeskripsikan perkembangan moral siswa menggunakan 
metode pembiasaan ucapan salam, senyum, dan sapa di PAUD Ngesti Rahayu 
Desa Pasiraman Lor Kecamatan Pekuncen Kabupaten Banyumas. Penelitian 
tersebut fokus pada satu metode ialah metode pembiasaan yang digunakan untuk 
meningkatkan perkembangan moral anak usia dini. Sedangkan peneliti 
melakukan penelitian dengan memfokuskan bukan pada metode pembiasaan 
tetapi metode yang lain juga dalam upaya guru menerapkan penalaran moral 
anak usia dini. Sehingga penelitian tersebut memiliki persamaan dengan 
penelitian yang dilakukan peneliti yakni membahas tentang upaya untuk 
menerapkan nilai-nilai perkembangan moral anak usia dini.13
Desy Lia Permataningrum melakukan penelitian dengan judul 
“Peningkatan Penalaran Moral Anak Usia Dini Melalui Pemberian Dongeng 
Pewayangan Pada Kelompok B di TK Dharma Wanita Klewor Kemusu 
13 Dewi Ngesti Agustin, 2013, Upaya Meningkatkan Perkembangan Moral Siswa Melalui 
Metode Pembiasaan di PAUD Ngesti Rahayu Desa Pasiraman Lor Kecamatan Pekuncen 









Boyolali” yang mendeskripsikan pengaruh dari pemberian dongeng pewayangan 
terhadap penalaran moral anak usia dini pada kelompok B TK Dharma Wanita 
Klewor Kemusu Boyolali. Penelitian tersebut meneliti peningkatan 
perkembangan moral anak usia dini dengan metode dongeng. Sedangkan 
penelitian yang dilakukan peneliti ialah upaya yang dilakukan guru dalam 
menerapkan nilai-nilai penalaran moral anak usia dini. Sehingga penelitian 
tersebut memiliki persamaan dengan penelitian yang dilakukan peneliti yaitu 
membahas tentang upaya menerapkan nilai-nilai penalaran moral anak usia 
dini.14
Dwi Respatinningrum melakukan penelitian dengan judul “Strategi 
Pengembangan Nilai-nilai Agama dan Moral Anak Usia Dini di Tarbiyatul 
Athfal Al Islamiyyah Al Manshuroh Pernasidi Kecamatan Cilongok Banyumas”
yang mendeskripsikan dan menganalisis penerapan strategi pengembangan 
nilai-nilai agama dan moral di TAA Manshuroh Pernasidi Kecamatan Cilongok 
Kabupaten Banyumas. Penelitian tersebut fokus pada strategi pengembangan 
nilai-nilai agama dan moral yang dilakukan guru. Sedangkan penelitian yang 
dilakukan peneliti fokus pada upaya yang guru lakukan dalam menerapkan
nilai-nilai penalaran moral anak usia dini. Sehingga penelitian tersebut memiliki 
persamaan dengan penelitian yang peneliti lakukan yaitu konteksnya membahas 
tentang moral anak usia dini.15
14 Desy Lia Perataningrum, 2010, Peningkatan Penalaran Moral Anak Usia Dini Melalui 
Pemberian Dongeng Pewayangan Pada Kelompok B di TK Dharma Wanita Klewor Kemusu 
Boyolali, Skripsi, Surakarta: Universitas Muhammadiyah Surakarta. 
15 Dwi Respatiningrum, 2014, Strategi Pengembangan Nilai-nilai Agama dan Moral Anak Usia 
Dini di Tarbiyatu Athfal Al Islamiyyah Al Manshuroh Pernasidi Kecamatan Cilongok 










Untuk memudahkan pembaca memahami pokok-pokok bahasan dalam 
penelitian ini, maka peneliti menyusun sistematika penulisannya sebagai berikut:
Bagian awal skripsi berisi halaman judul, pernyataan keaslian, halaman 
pengesahan, nota dinas pembimbing, abstrak, motto, halaman persembahan, kata 
pengantar, daftar isi, daftar lampiran.
Bab pertama, berisi pendahuluan yang meliputi latar belakang masalah, 
definisi operasional, rumusan masalah, tujuan dan manfaat penelitian, kajian 
pustaka, dan sistematika pembahasan.
Bab kedua menyajikan teori tentang penalaran moral anak usia dini yang 
meliputi definisi perkembangan moral anak usia dini, aspek perkembangan 
moral anak usia dini, faktor yang mempengaruhi perkembangan moral anak usia 
dini, pengertian konsep dasar moral dan penalaran moral anak usia dini, 
nilai-nilai penalaran moral anak usia dini, komponen penalaran moral anak usia 
dini, tahap-tahap perkembangan penalaran moral anak usia dini, batasan 
penalaran moral anak usia dini, nilai-nilai penalaran moral anak usia dini, faktor 
yang mempengaruhi penalaran moral anak usia dini, perbedaan perkembangan 
moral dan penalaran moral anak usia dini, serta optimalisasi penalaran moral 
anak usia dini.
Bab ketiga metode penelitian, yang meliputi jenis penelitian, lokasi dan 










Bab keempat merupakan laporan hasil penelitian, yang akan 
mendeskripsikan dan menganalisis data tentang upaya guru dalam meningkatkan 
penalaran moral anak usia dini di TK Pertiwi Karangpetir Kecamatan Tambak 
Kabupaten Banyumas, yang meliputi gambaran umum sekolah, penyajian data, 
analisis data, dan faktor pendukung dan penghambat upaya guru dalam
meningkatkan penalaran moral anak usia dini di TK Pertiwi Karangpetir 
Kecamatan Tambak Kabupaten Banyumas.
Bab kelima merupakan penutup yang berisi kesimpulan, saran dan kata 
penutup. Kemudian bagian yang paling akhir meliputi daftar pustaka, 












Sesuai dengan fokus dan tujuan penelitian maka temuan hasil penelitian ini 
dapat disimpulkan menjadi dua, yaitu: (1) upaya yang dilakukan oleh guru 
dalam menerapkan nilai-nilai penalaran moral, (2) faktor yang mempengaruhi 
perkembangan penalaran moral.
1. Upaya yang dilakukan oleh guru untuk meningkatkan penalaran moral yaitu 
dengan; a) Pembiasaan berperilaku baik; b) Pendisiplinan terhadap aturan; c) 
Pengawasan, peneguran dan pemberian nasehat; d) Pemberian tugas; e) 
Motivasi dan dongeng; f) Bermain dan bernyanyi; g) Kerjasama dengan 
orangtua.
2. Faktor yang mempengaruhi perkembangan penalaran moral adalah; a) 
Riwayat Kesehatan; b) pemberian reward dan hukuman; c) Bentuk interaksi; 
d) Pola asuh orangtua; e) Motivasi untuk berperilaku baik; f) Kedudukan 
dalam keluarga; g) Lingkungan sosial; h) perilaku antisosial; i) tidak 
kompaknya orangtua dalam mendidik anak; j) penggunaan gadget dan 
menonton televisi.
B. Saran
Berdasarkan hasil penelitian dan merujuk pada urgensi penelitian, maka 
dapat diuraikan beberapa saran untuk pihak yang terkait sebagai berikut:
1. Bagi guru
Peneliti memberikan saran agar guru meningkatkan mutu layanan dan  
kualifikasi akademik guru PAUD agar dapat memberikan dorongan dan
pendampingan pada peserta didik serta menciptakan suasana pembelajaran
yang kondusif dan menarik perhatian agar peserta didik antusias dalam 
pembelajaran dan semangat dalam melakukan tindakan, perilaku untuk 
memaksimalkan perkembangan penalaran moral peserta didik serta 
melakukan deteksi dini agar mengetahui permasalahan yang dimiliki oleh 









Peneliti menyarankan orangtua untuk menjadi model dan teladan yang 
baik dengan memberi motivasi, dorongan, serta bimbingan pada anak untuk 
tetap berperilaku baik. Orangtua mengontrol anak dalam penggunaan gadget 
dan menonton televisi serta memberikan kesempatan pada anak untuk 
berusaha terlebih dahulu agar mendapatkan apa yang diinginkan. Selain itu, 
mengajak anak untuk sekedar cerita atau sharing tentang kegiatan yang 
dilakukan agar mempererat hubungan antar anggota keluarga dan menambah 
pengetahuan agar dapat mendeteksi apabila terjadi suatu hambatan
perkembangan pada anak.
3. Bagi peneliti
Peneliti selanjutnya diharapkan dapat menggunakan metode penelitian 
yang lain seperti metode penelitian kuantitatif sehingga dapat menambah 
wawasan serta menambah variasi metode penelitian. Selain itu, dalam 
penelitian selanjutnya diharapkan dapat memperluas dalam hal 
penggumpulan data, seperti penggunaan tes psikologi agar lebih dapat 
bervariasi sehingga diperoleh data yang akurat, tepat dan maksimal bagi 
keberhasilan penelitian lebih lanjut mengenai hal-hal yang berkaitan dengan
perkembangan penalaran moral anak usia dini serta hasil penelitian ini 
diharapkan dapat memberikan kontribusi positif untuk pengembangan bagi 
penelitian selanjutnya.
C. Penutup 
Alhamdulillahi rabbil ‘alamin, dengan mengucap syukur kepada Allah SWT 
yang selalu melimpahkan rahmat, serta hidayah-Nya, sehingga peneliti dapat 
menyelesaikan penelitian ini. Dalam penulisan skripsi ini tentunya masih 
terdapat banyak kekurangan, oleh sebab itu peneliti mengharap masukan dan 
kritik yang membangun kepada pembaca untuk menyempurnakan skripsi ini. 
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